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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada CV. Central Fragrance Utama dengan jumlah responden sebanyak 100
karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dan
memperoleh sampel sebanyak 100 respoden. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, kuesioner, dan studi kepustakaan. Analisis data yang digunakan meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (t-hitung = 9,916 > t-tabel =
1,984; p < 0,05) dan kompensasi juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (t-
hitung = 9,811 > t-tabel = 1,984; p < 0,05). Secara simultan, beban kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (F-hitung = 65,962 > F-tabel = 3,09; p < 0,05).
Model regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 10,166 + 0,450X,: + 0,302X. dengan
koefisien determinasi (R2 sebesar 0,576, yang menunjukkan bahwa 57,69 variasi kinerja
karyawan dijelaskan oleh beban kerja dan kompensasi, sedangkan sisanya 42,49 dipengaruhi
oleh faktor lain. Penelitian ini menegaskan bahwa beban kerja yang seimbang dan kompensasi
yang adil merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Beban Kerja; Kompensasi; Kinerja Karyawan.

Abstrak

This study aims to determine the effect of workload and compensation on employee performance at
CV. Central Fragrance Utama, with 100 employees as respondents. The sampling technique used was
saturated sampling, resulting in a sample size of 100 respondents.. Data analysis methods include
validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis,
correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis, and hypothesis testing. The
results show that workload significantly affects employee performance (t-count = 9.916 > t-table =
1.984; p < 0.05), and compensation also significantly affects employee performance (t-count = 9.811
> t-table = 1.984; p < 0.05). Simultaneous testing using the F-test indicates that workload and
compensation together significantly influence employee performance (F-count = 65.962 > F-table =
3.09; p < 0.05). The multiple linear regression model obtained is Y = 10.166 + 0.450X, + 0.302X: with
a coefficient of determination (R?) of 0.576, indicating that 57.6% of employee performance
variation can be explained by workload and compensation, while the remaining 42.496 is influenced
by other factors. This study emphasizes that balanced workload and fair compensation are crucial
Jactors in improving employee performance.

Keywords: Workload; Compensation; Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Dalam era persaingan dunia usaha yang semakin ketat, setiap perusahaan dituntut
untuk mampu mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki secara optimal agar dapat
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya teknologi dan keuangan, tetapi juga
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Karyawan sebagai pelaku utama
dalam proses operasional memiliki peranan penting dalam mewujudkan visi dan misi
perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang efektif menjadi faktor
kuncidalam meningkatkan daya saing organisasi.

Sumber daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis dalam mencapai tujuan
perusahaan. Agar karyawan dapat berkontribusi secara efektif dalam pencapaian tujuan
perusahaan, sumber daya manusia memainkan peran krusial dalam mengelola,
mengoordinasikan, dan mengoptimalkan potensi mereka. Karena karyawan merupakan
penggerak utama jalannya organisasi, perusahaan perlu terus berupaya untuk memotivasi
mereka agar mampu bekerja secara optimal. Dengan demikian, diharapkan karyawan dapat
menunjukkan kinerja yang baik sesuai dengan tanggung jawab dan tugas yang diemban.
Organisasi tidak hanya membutuhkan karyawan yang memiliki kemampuan, kecakapan, dan
keterampilan, tetapi juga individu yang memiliki semangat kerja tinggi serta keinginan kuat
untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Dalam praktiknya, tidak jarang ditemukan
karyawan yang memiliki kemampuan sesuai harapan organisasi, namun kurang memiliki
motivasi sehingga kinerjanya belum optimal. Perusahaan harus mampu beradaptasi dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya agar dapat bersaing dan berkembang di
industri yang sangat kompetitif di tengah globalisasi dan persaingan perusahaan yang semakin
ketat.

CV. Central Fragrance Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penyediaan pengharum ruangan, parfum tubuh, serta berbagai produk wewangian lainnya.
Dengan pengalaman lebih dari 25 tahun di industri pengharum, perusahaan ini telah
menghadirkan beragam produk berkualitas yang telah dikenal luas di pasar Indonesia selama
lebih darisatu dekade. Komitmen terhadap kualitas dan inovasi menjadilandasan utamadalam
setiap proses produksi serta pelayanan kepada pelanggan.

Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan tugas atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai individu dalam menjalankan tugasnya guna memenuhi target yang telah
ditetapkan. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan memberikan kontribusi besar bagi
perusahaan. Oleh karena itu, kinerja karyawan menjadi faktor penting dalam menentukan
keberhasilan organisasi. Penurunan kinerja karyawan dapat berdampak langsung terhadap
pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Di CV. Central Fragrance Utama, kinerja
karyawan dipandang sebagai aspek vital karena berkaitan langsung dengan kemampuan dan
keterampilan sumber daya manusia yang berperan sebagai penggerak utama dalam
mewujudkan tujuan perusahaan.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian karyawan
telah memiliki kinerja yang baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal
kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

Kinerja karyawan tidak terlepas dari beban kerja yang mereka tanggung di lingkungan
kerja. Setiap karyawan memiliki tanggung jawab untuk menuntaskan tugas yang diberikan
sesuai dengan target perusahaan. Beban kerja merupakan salah satu faktor penting yang dapat
memengaruhi tingkat kinerja individu. Menurut Huda dan Azar (2021:45), beban kerja
dibedakan menjaditiga kategori, yaitu beban kerja yang sesuai dengan kriteria (normal), beban
kerja yang terlalu tinggi (overcapacity), dan beban kerja yang terlalu rendah (undercapacity).
Tekanan akibat tingginya beban kerja dapat menimbulkan kelelahan fisik maupun mental
padakaryawan yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kinerja.

Beban kerja muncul ketika terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan dan waktu yang dimiliki karyawan. Apabila kemampuan karyawan Iebih
rendah dari tuntutan pekerjaan, mereka cenderung mengalami kelelahan. Sebaliknya, jika
kemampuan karyawan jauh Iebih tinggi daripada beban pekerjaan yang diberikan, maka
mereka berpotensi merasa jenuh atau kehilangan motivasi (Utomo, 2019:22).
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Kompensasi dapat diartikan sebagai bentuk penghargaan atau imbalan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan atas kontribusi. Kinerja yang baik dari setiap karyawan sudah
seharusnya mendapatkan apresiasi dari pihak perusahaan sebagai bentuk penghargaan atas
produktivitas yang tinggi dalam bekerja. Namun, dalam praktiknya terkadang penghargaan
yang diberikan dirasa kurang adil atau belum sebanding dengan kontribusi yang diberikan,
sehingga dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan di antara karyawan. Salah satu bentuk
penghargaan yang penting adalah pemberian kompensasi berupa gaji dan insentif yang sesuai
dengan beban serta hasil kerja masing-masing individu.

Pemberian kompensasi yang layak diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
semangat kerja karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya. Adapun bentuk kompensasi
yang diberikan oleh CV. Central Fragrance Utama dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.3 Jenis Kompensasi Yang Diberikan CV. Central Fragrance Utama

No Jenis Kompensasi Keterangan
1 Gaji Satu kali dalam satu bulan
2 Insetif 1tahun sekali
3 Bonus Jika mencapaitarget
4 Tunjangan Hari Raya 1tahun sekali
5 Jaminan Kecalakaan Kerja 3bulan sekali
6 Asuransi Kesehatan Sesuaikebutuhan perusahaan
7 Laba Perusahaan Jika perusahaan mendapatkan laba yanglebih

Sumber : Data CV. Central Fragrance Utama

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa bentuk kompensasi yang
diberikan oleh CV. Central Fragrance Utama sudah tergolong memadai dan disesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan serta kinerja karyawan. Perusahaan tidak hanya memberikan gaji
secara rutin setiap bulan, tetapi juga memberikan berbagai bentuk kompensasi tambahan
seperti insentif tahunan, bonus berdasarkan pencapaian target, serta tunjangan hari raya dan
jaminan keselamatan kerja secara berkala. Selain itu, perusahaan juga memberikan asuransi
kesehatan dan pembagian laba apabila perusahaan memperoleh keuntungan lebih. Dengan
sistem kompensasi yang cukup lengkap ini, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan
loyalitas karyawan terhadap perusahaan, sehingga produktivitas dan kualitas kerja karyawan
tetap terjaga dengan baik.

Peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, dan menyajikannya dalam bentuk tesis
dengan judul penelitian “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Central Fragrance Utama.”

METODE

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan teori yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan analisis regresi. Analisis regresi digunakan oleh peneliti untuk meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium) apabila variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi atau dinaik-turunkan nilainya Sugiyono (2020:188).

Menurut Sugiyono (2022:133), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga bisa berupa benda, peristiwa, dokumen, atau konsep yang menjadi sumber
data penelitian, sepanjang memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian
tersebut. Dengan demikian, peneliti mengambil populasi pada penelitian ini adalah 100
karyawan pada CV. Central Fragrance Utama

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dipandang mampu untuk
mewakili. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh, karena populasinya kecil sehingga semua populasi di jadikan sampel. Menurut Sugiyono,
(2019:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi
tersebut. Menurut Hidayat (2023) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi
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yang menjadi sumber data dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari
populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh populasi.

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana
semua anggota populasi dijasikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian
iniberjumlah 100 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan melalui : Observasi, Angket
(Kuesioner) & Studi Kepustakaan.

HASIL dan PEMBAHASAN
HASIL

1. Uji Istrument
a. Uji Validitas
Tabel 4. 8 Rangkuman Hasil Uji Validitas

Taraf Signifikansi 5% Dengan Uji Dua Arah

Beban Kerja (X1)
perilt;e::aan r hitung r tabel Keterangan
X1l 0.585 0.1966 Valid
X1.2 0.566 0.1966 Valid
X1.3 0.632 0.1966 Valid
X1 0.591 0.1966 Valid
X1.5 0.673 0.1966 Valid
X1.6 0.601 0.1966 Valid
X1.7 0.703 0.1966 Valid
X1.8 0.292 0.1966 Valid
X1.9 0.541 0.1966 Valid
X1.10 0.496 0.1966 Valid
Kompensasi (X2)
Xa2.1 0.753 0.1966 Valid
X2.2 0.726 0.1966 Valid
X2.3 0.747 0.1966 Valid
Xo.4 0.81 0.1966 Valid
X2.5 0.776 0.1966 Valid
X5.6 0.84 0.1966 Valid
Xa.7 0.542 0.1966 Valid
X2.8 0.643 0.1966 Valid
X2.9 0.698 0.1966 Valid
X2.10 0.484 0.1966 Valid
Kinerja Karyawan (Y)

Y1 0.622 0.1966 Valid
Y.2 0.466 0.1966 Valid
Y.3 0.748 0.1966 Valid
Y.4 0.754 0.1966 Valid
Y.5 0.638 0.1966 Valid
Y.6 0.603 0.1966 Valid
Y.7 0.594 0.1966 Valid
Y.8 0.679 0.1966 Valid
Y.9 0.671 0.1966 Valid
Y.10 0.621 0.1966 Valid

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)
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Berdasarkan ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rhitung dalam validitas variabel >
nilai rtabel (0.1966) hal ini berarti data yang diolah dengan menggunakan program computer
SPSStersebut dinyatakan valid.
b. Uji Realibilitas
Tabel 4. 9Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Variabel Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Keterangan
Beban Kerja 0.772 0.6 Reliabel
Kompensasi 0.889 0.6 Reliabel

Kinerja 0.842 0.6 Reliabel
Karyawan

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan data uji Cronbach's Alpha diperoleh seluruh item variabel dinyatakan reliabel
karena nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh > 0,60. Dengan pernyataan sebagai berikut:

1) Variabel Beban Kerja dinyatakan Reliabel dengan kategori Reliabilitas Baik karena nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,772.

2) Variabel Kompensasi dinyatakan Reliabel dengan kategori Reliabilitas Baik karena nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,889.

3) Variabel Kinerja Karyawan dinyatakan Reliabel dengan kategori Reliabilitas Baik karena
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842.

2. Uji Asumsi Klasik
a.Uji normalitas
Hasil Gafik Histogram Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel berikut

Histogram
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Freguency

\ n N

Regression Standardized Residual
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)
Gambar 4. 2 Grafik Histogram Uji Normalitas
Berdasarkan grafik histogram di atas, kita dapat melihat pola distribusi residual yang
mendekati bentuk kurva normal. Sebagian besar data terkonsentrasi pada nilai tengah (sekitar
nol) dan semakin berkurang pada sisi kiri maupun kanan, sehingga membentuk pola simetris,
yang artinya data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Grafik P-Plot Uji Normalitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)
Gambar 4. 3 Grafik P-P Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Grafik P-P Plot diatas, terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinaritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized SIZ T E e Collinearity
Coefficients S Statistics
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta TOI‘J’;anC VIF
(Constant) 10.166 2.849 3.568 0.001
BEBAN
1 KERJA 0.45 0.105 0.415  4.299 0] 0.469 2134
KOMPENSAS 0.302 0.073 0.401 4156 0] 0.469 2134

I
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas menunjukkan semua variabel
bebas mempunyainilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 atau (0,469> 0,1dan 2,134 < 10). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinieritas.

c. Uji heterokedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Varisble: KINERJA KARYAWAN

Regression Studentized Residusl

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)
Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar diatas, pola titik-titik pada scatterplot regresi menyebar dengan pola yang
tidak jelas diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y. Maka dalam model regresiinitidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.
d. Uji autokorelasi
Hasil Uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 11 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error ofthe  Durbin-
Llodt] E LTI Square Estimate Watson
1 7592 0.576 0.568 2.99886 1.875

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini
dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,696 yang berada diantara interval 1,550-
2,460.

3. Analisis Regresi Linear

a. Analisis regresilinear sederhana

Hasil Uji Regresi Linier Sederhaa X1 terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Séig?gg%ﬁ?g . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9.296 3.068 3.03 0.003
BEBAN KERJA 0.767 0.077 0.708 9.916 0

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Daritabel diatas, persamaan regresilinier sederhana dapat dilihat pada kolom B, yang
mana kolom B tersebut nilai Constant sebesar 9,296 dan Beban Kerja sebesar 0,767. Maka
persamaan linier sederhana dari variabel X1 terhadap Y dalam penelitian ini adalah:

Y =9,296 + 0,767 X1

Interpretasi dari persamaan regresitersebut adalah:

1) Nilai konstan menunjukkan bahwa apabila bernilai O (nol) maka kinerja karyawan terjadi
sebesar 9,296.

2) Nilai koefisien Beban Kerja sebesar 0,767 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada
Beban Kerja akan diikuti dengan peningkatan bahwa arah pengaruh variabel kompensasi
terhadap kinerja karyawan adalah positif.

Hasil Uji Regresi Linier Sederhaa X2 terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Séir;?f?ggrzlfs . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.138 2.106 9.088 0
KOMPENSASI 0.529 0.054 0.704 9.811 0

a.Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Daritabel diatas, persamaan regresilinier sederhana dapat dilihat pada kolom B, yang
mana kolom B tersebut nilai Constant sebesar 19,138 dan Kompensasi sebesar 0,529. Maka
persamaan linier sederhana dari variabel X2 terhadap Y dalam penelitian ini adalah:

Y =19,138 + 0,529 X2
Interpretasi dari persamaan regresitersebut adalah:
1) Nilai konstan menunjukkan bahwa apabila bernilai O (nol) maka kinerja karyawan terjadi
sebesar 19,138.
2) Nilai koefisien Kompensasi sebesar 0,529 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 19 pada
Kompensasi akan diikuti dengan peningkatan bahwa arah pengaruh variabel disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan adalah positif.
b. Analisis regresi linear berganda
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Sé?)rel(fif?g?elrzfg . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10.166 2.849 3.568 0.001
1 BEBANKERJA 0.45 0.105 0.415 4,299 0
KOMPENSASI 0.302 0.073 0.401 4.156 0

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)
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Daritabel diatas persamaan regresilinier berganda dapat dilihat pada kolom B,
yang mana kolom B tersebut nilai constant sebesar 10,166 , Beban Kerja sebesar 0,450 dan
Kompensasi sebesar 0,302. Maka persamaan regresi linier berganda sebagai model penjelas
Beban Kerja dan Kompensasiterhadap kinerja karyawan dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y =10,166 + 0,450X; + 0,302X>

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah:

1) Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila Beban Kerja dan Kompensasi bernilai O
(Nol) maka Kinerja Karyawan terjadi sebesar 10,166.

2) Nilai koefisien Beban Kerja memiliki nilai positif sebesar 0,450 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 skor pada Beban Kerja akan mengikuti dengan peningkatan kinerja
karyawan sebesar 0,450.

3) Nilaikoefisien Kompensasi memilikinilai positif sebesar 0,302 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 skor pada Kompensasi akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan
0,302.

1. UjiKoefisien Korelasi
Hasil Uji koefisien korelasi Beban Kerja (X1 Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X:)Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R )
Model R Square Square the Estimate Square FChange dfi  df2 M8
Change
Change
1 .708?2 0.501 0.496 3.2383 0.501 98.323 1 98 0

a.Predictors: (Constant), BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang
diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,708 . Maka masuk dengan ketentuan interval 0,60 - 0,799
dengan tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kekuatan
hubungan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang kuat.

Hasil Uji Koefisien Korelasi Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Koefisien Kompensasi (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®
R Change Statistics
Mode Adjusted R Std. Error of R Sig. F
R Squar .
1 o Square the Estimate Square FChange dfl df2 Chang
Change e
1 7042 0.496 0.49 3.25541 0.496 96.264 1 98 0

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI
b.Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh
yaitu nilai R sebesar 0,704. Maka masuk dengan ketentuan interval 0,60 - 0,799 dengan tingkat
hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat kekuatan hubungan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan memiliki hubungan yang kuat.

Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan
(Y) dapatdilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 17 Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1) dan Kompensasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary®
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Change Statistics
R AdjustedR  Std.Error of R .
e R Square Square the Estimate Square FChange dfl df2 Sig. ¥
Change
Change
1 7592 0.576 0.568 2.99886 0.576 65.962 2 97 0

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel di atas hasil ujikoefisien korelasi yang diperoleh yaitunilai R sebesar
0,759. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien, hasil penelitian menunjukkan bahwa
koefisien korelasi berada pada tingkat 0,60 - 0,799 maka tingkat keeratan korelasi antar
variabel diartikan kuat.

5.Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji Koefisien Determinasi Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi(X1) Terhadap (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .7082 0.501 0.496 3.2383

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square
sebesar 0,501 atau 50,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja mampu
menjelaskan variasi perubahan pada variabel Kinerja Karyawan sebesar 50,19, sedangkan
sisanya 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7042 0.496 0.49 3.25541

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar
sebesar 0,496 menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Kompensasi mampu menjelaskan
499%,6 variasi atau perubahan dari variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Dengan kata lain,
49,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, sedangkan sisanya
sebesar 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Beban Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7592 0.576 0.568 2.99886

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,576
menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu Beban Kerja dan Kompensasi bersama-sama mampu
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menjelaskan sebesar 57,69 variasi atau perubahan dari variabel terikat yaitu Kinerja
Karyawan. Artinya, 57,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Kompensasi
dan Beban Kerja, sedangkan sisanya sebesar 42,49 dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

6. Uji Hipotesis
Hasil Uji T Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 21 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (X1) Terhadap (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9.296 3.068 3.03 0.003
1 BEBAN
KERJA TOTAL 0.767 0.077 0.708 9.916 0

a.Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN.TOTAL
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung > ttabel (9,916 > 1,984) hal tersebut juga
diperkuat degan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Hol ditolak dan Hal diterima.
Artinya Beban Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV.
Central Fragrance Utama.

Hasil Uji T Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 22 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (X2) Terhadap (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.138 2.106 9.088 0
KOMPENSASI.TOTAL 0.529 0.054 0.704 9.811 0

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN.TOTAL
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung < ttabel (9,811 > 1,984) hal tersebut juga
diperkuat degan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima.
Artinya Kompensai (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV.
Central Fragrance Utama.

Hasil Uji F Beban Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap KinerjaKaryawan (Y) dapat dilihat
padatabel berikut:
Tabel 4. 23 Hasil Uji F Beban Kerja (X1) dan Kompensasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA®?
Model L df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1186.4 2 593.207 65.962 .000P
1 Residual 872.34 97 8.993
Total 2058.8 99

a. Dependent Variable: KINERJAKARYAWAN.TOTAL

b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI.TOTAL, BEBAN KERJA.TOTAL
Sumber: Olah Data SPSS Versi 26 (2025)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Fhitung > Ftabel atau (65,962 > 3,09). Hal ini juga
diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho3
ditolak dan Ha3 diterima. Artinya Beban Kerja (X1) dan Kompensai (X2) berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV. Central Fragrance Utama.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada CV. Central Fragrance Utama. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis
secara parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel (9,916 > 1,984) dan nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sandra Caesaria Kaslinda, Dkk (2024), Nayaka Daksa Gardapati & Sulastri Irbayuni (2023)
yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerjakaryawan pada CV. Central Fragrance Utama. Hal ini dibuktikan dengan hasil hipotesis
secara parsial (Uji t) diperoleh nilai thitung > ttabel (9,811 > 1,984) dan nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Angel Kralita, Dkk (2019), Opan Arifudin (2019), Tegar Ferdianzah Sudjarno & Abdul Azis
(2024), Nadia Satya Handayani & Sutrisno (2025), Yenny Kurniasih & Roni Fadli (2024), N. Lilis
Suryani (2019), Dodi Persada & Lily Setyawati Kristiani yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh pospositif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengujian secara simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa beban kerja dan
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (F-
hitung > F-tabel atau 65,962 > 3,09 dengan signifikan < 0,05). Model regresi linier berganda yang
diperoleh adalah Y = 10,166 + 0,450X1 + 0,302X2, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel
independen tersebut bersama-sama memberikan kontribusi positif terhadap Kkinerja
karyawan. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,576 menyatakan bahwa variabel beban
kerja dan kompensasi mampu menjelaskan sebanyak 57,69 variasi perubahan Kkinerja
karyawan, sedangkan sisanya 42,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Ini menunjukkan bahwa baik
beban kerja yang sesuai maupun kompensasi yang adil merupakan dua faktor utama yang
mendukung peningkatan kinerja karyawan pada CV. Central Fragrance Utama. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Edi, dkk (2022) bahwa beban kerja dan kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
dikemukaka kesimulan sebagai berikut :

1. Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Central Fragrace
Utama. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel atau 9,916 > 1,984 dan nilai signifikan <
0,05. Nilai R Square sebesar 0,501 hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi
oleh kompensasi sebesar 50,19 sedangkan sisanya 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

2. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Central Fragrace
Utama. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung < ttabel atau 9,811> 1,984 dan nilai signifikansi <
0,05. Nilai R Square sebesar 0,496. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi
oleh disiplin kerja sebesar 4.96 % sedangkan sisanya 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

3. Beban Kerja dan Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada CV.
Central Fragrace Utama. Hal ini ditunjukan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 65,962 > 3,09 dan
nilai signifikansi < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,576%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beban kerja dan kompensasi sebesar 57,69 sedangkan sisanya
42,49 dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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